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A. LATAR BELAKANG 

Hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular dan masalah 

kesehatan serius secara global, termasuk Indonesia. Prevalensi hipertensi pada remaja putri 

usia 15–17 tahun di Indonesia cukup tinggi, yaitu sekitar 8,3%-8,4% akibat pola hidup tidak 

sehat seperti kurang aktivitas fisik, konsumsi garam dan gula yang berlebihan, stres, serta 

obesitas (Kementerian Kesehatan RI, 2022; Riskesdas, 2018).  Hipertensi esensial pada remaja 

dapat merupakan lanjutan dari masa kanak-kanak dan berlanjut ke masa dewasa dan memiliki 

risiko morbiditas dan mortalitas yang lebih tinggi.  Dikategorikan mengidap hipertensi jika 

tekanan darah secara konsisten 140/90 mmHg atau lebih tinggi yang dilakukan beberapa kali 

pengukuran pada saat istirahat. Kondisi ini sering tidak disadari karena gejala awal yang 

minimal, sehingga disebut “silent killer” yang dapat berujung pada komplikasi penyakit  seperti 

penyakit jantung, stroke dikemudian hari, gagal ginjal jika tidak dicegah. Khususnya untuk 

remaja putri beresiko terjadinya hipertensi dan diabetes selama kehamilan yang berbahaya 

untuk kesehatan anak dan ibu. Hipertensi yang tidak terdeteksi sejak dini dapat menyebabkan 

komplikasi serius di masa depan sehingga diperlukan edukasi dan skrining sejak usia muda 

untuk pencegahan primer (Purwaningsih, 2021; Widyaningtyas et al., 2023). 
Tanda dan Gejala Hipertensi Sebagian besar kasus hipertensi tidak bergejala pada awalnya. Gejala 

sering kali baru muncul ketika tekanan darah sudah sangat tinggi atau ketika komplikasi organ mulai 

terjadi. 

A. Keluhan Tidak Spesifik (Umum) 

Keluhan ini sering dialami penderita, namun tidak secara spesifik hanya disebabkan oleh hipertensi: 

• Sakit Kepala: Terutama sering dirasakan di bagian belakang kepala, dan lebih umum pada kasus 

hipertensi yang lebih parah atau krisis hipertensi. 

• Pusing: Perasaan ringan atau kehilangan keseimbangan. 

• Kelelahan: Mudah merasa lelah. 

• Gelisah: Perasaan cemas atau tidak nyaman. 

B. Tanda Krisis Hipertensi (Tekanan Darah Sangat Tinggi) 

Kondisi ini memerlukan penanganan medis segera (tekanan darah di atas 180/120  mmHg): 

• Nyeri Dada: Dapat menjadi tanda adanya penyumbatan pembuluh darah pada jantung (angina 

atau serangan jantung). 

• Sesak Napas: Terjadi karena jantung mungkin kesulitan memompa darah (gagal jantung akibat 

hipertensi). 

• Gangguan Penglihatan: Pandangan kabur, perubahan ketajaman, atau melihat bercak merah 

pada mata (Retinopati Hipertensi). 

• Mual dan Muntah: Dapat terjadi akibat peningkatan tekanan di dalam kepala. 

• Kebingungan atau Linglung: Perubahan status mental, menandakan adanya gangguan suplai 

darah ke otak (risiko stroke). 

• Mimisan: Mimisan (hidung berdarah) sering terjadi saat tekanan darah sedang sangat tinggi. 

• Adanya Darah dalam Urine (Hematuria): Menandakan kerusakan pada ginjal. 

Faktor Risiko Hipertensi 

• Faktor risiko dibagi menjadi dua kategori: yang tidak dapat diubah (tidak dapat dimodifikasi) 

dan yang dapat diubah (dapat dimodifikasi) melalui perubahan gaya hidup. 

• A. Faktor Risiko Tidak Dapat Diubah 

Faktor Penjelasan 

Usia 
Risiko meningkat seiring bertambahnya usia, terutama pada lansia, karena 

pembuluh darah cenderung menjadi kaku. 

Jenis Kelamin 
Pria memiliki risiko lebih tinggi pada usia muda dan paruh baya, sedangkan 

wanita memiliki risiko yang meningkat setelah menopause. 

Riwayat Keluarga 

(Genetik) 

Jika ada anggota keluarga dekat (orang tua atau saudara kandung) yang 

menderita hipertensi, risiko Anda meningkat. 



 

 

• B. Faktor Risiko Dapat Diubah (Gaya Hidup) 

• Mengubah faktor-faktor ini adalah kunci untuk pencegahan dan pengendalian hipertensi. 

Faktor Implikasi pada Hipertensi 

Kegemukan 

(Obesitas) 

Jantung harus bekerja lebih keras untuk memompa darah kelebihan lemak tubuh, 

meningkatkan tekanan pada pembuluh darah. 

Konsumsi Garam 

Berlebih 

Asupan natrium (garam) yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan cairan 

tubuh, meningkatkan volume darah, dan menaikkan tekanan darah. 

Kurang Aktivitas 

Fisik 

Kurangnya olahraga menyebabkan jantung kurang efisien dan berkontribusi pada 

obesitas. 

Merokok 
Nikotin menyebabkan pembuluh darah menyempit (vasokonstriksi) dan 

meningkatkan denyut jantung, merusak dinding pembuluh darah. 

Konsumsi 

Alkohol Berlebih 

Minum alkohol terlalu banyak dapat meningkatkan risiko hipertensi dan merusak 

organ vital. 

Stres Tinggi 

Stres kronis memicu pelepasan hormon yang dapat meningkatkan detak jantung 

dan menyempitkan pembuluh darah untuk sementara, yang dapat menjadi 

permanen jika stres berlangsung lama. 

Penyakit 

Penyerta 

Kondisi seperti Diabetes Melitus (DMT2) dan Dislipidemia (kolesterol tinggi) 

juga meningkatkan risiko hipertensi. 

 

B. TUJUAN PENGABDIAN 

Meningkatkan literasi kesehatan remaja putri terkait pencegahan hipertensi melalui edukasi 

dan skrining tekanan darah serta faktor risiko hipertensi sehingga mereka dapat menerapkan 

pola hidup sehat. 

C. SASARAN PENGABDIAN 

Remaja putri penghuni Asrama Putri Mahasiswa PUTM Yogyakarta dan Masyarakat sekitar 

PUTM. 

 

D. WAKTU DAN TEMPAT 

Kegiatan edukasi dan skrining kesehatan dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2025 

pukul 08.00-12.00 wib, bertempat di PUTM, Yogyakarta 

 

E. BENTUK KEGIATAN 

a. Edukasi promosi kesehatan hipertensi oleh Indriani, SKM., MSc sebagai pemateri 

utama dengan materi “Cegah Hipertensi pada Remaja, 

b. Skrining kesehatan mencakup pengukuran tekanan darah, berat badan, dan indeks 

massa tubuh oleh tim kesehatan dari UNISA Yogyakarta: Veni Fatmawati, M.Fis 

dan 5 mahasiswa Fisioterapi 

c. Pendampingan dan diskusi interaktif tentang gaya hidup sehat serta pencegahan 

hipertensi oleh Feni Vatmawati dan Indriani 



 

 

 

 

F. KENDALA DAN CARA MENGATASI 

a. Kendala: Beberapa peserta awalnya kurang memahami pentingnya skrining karena 

minim pengalaman sebelumnya. 

b. Cara Mengatasi: Pendekatan edukasi yang komunikatif dan interaktif, serta 

keterlibatan langsung mahasiswa sebagai pendamping untuk memberikan penjelasan 

praktis sehingga peserta lebih aktif dan antusias 

 

G. KESIMPULAN 

Kegiatan promosi kesehatan dan skrining hipertensi ini berhasil meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan remaja tentang risiko hipertensi sejak dini dan pentingnya pencegahan 

melalui pola hidup sehat. Skrining memberikan gambaran status kesehatan peserta secara 

langsung, membangun motivasi perubahan perilaku positif. Program ini direkomendasikan 

untuk dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan sebagai bagian dari pengembangan Majelis 

Pemberdayaan Perempuan Muhammadiyah bekerjasama dengan UNISA Yogyakarta dan PMI 

Sleman. 
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